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ABSTRACT 

 

This skripsi ZKLFK� LV� HQWLWOHG� ³6LPERO-simbol pada puisi-puisi Ezra 

3RXQG´� IRFXVHV� on the categories of symbols in 20 poems written by Ezra 

Pound. 

The writer selects 20 well-NQRZQ�(]UD�3RXQG¶V�SRHPV�XVLQJ�³FRQWHQW�

DQDO\VLV´� to obtain 20 poems comprehension about the content of the 

mentioned above poems, because by understanding the content of the poems 

we could understanding further to analyze they symbols found in chosen 20 

poems. 

In terms of data analysis, a method of description is applied intrinsically, to 

lead the discussion on ³symbols´, one of the concept of figures of speech 

IRXQG�LQ�WKH�ERRN�³6RXQG�DQG�6HQVH´�E\�/DZUHQFH�3HULQQH� 

The research findings show that the most dominant symbols  found as 

WKH� ³SULYDWH´� RQHV� ZLWK� WKHLU� VSHFLDO� Fonnotative meanings. It is suggested 

WKDW� XVLQJ� ³V\PEROV´� LQ� FRPPXQLFDWLRQ�� WR� VRPH� H[WHQW� EHQHILFLDO� GXH� WR�

NHHS�WKH�³VDIHW\´�RU�³SULYDWH´�RI�WKH�VSHDNHUV�ZKR�DUH�FRPPXQLFDWLQJ� 
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PENDAHULUAN 

Bagi umat manusia tidak dapat disangkal, pada saat tertentu membutuhkan 

relaksasi agar supaya sehat secara fisik maupun jiwa. Ada beragam cara ditempuh untuk 

memperoleh hiburan. Salah satu di antaranya adalah lewat sastra.  

Sastra dalam hal ini puisi disamping prosa dan drama lazimnya ditulis dalam 

kata-kata yang indah menggunakan majas-majas sebagai komponen penguat ide yang 

diungkapkan oleh para penyair pada umumnya. Misalnya, umumnya para penyair jaman 

5RPDQWLN� PHQJJXQDNDQ� XQVXU� PDMDV� ³VLPLOL´� GDQ� ³PHWDIRUD´� XQWXN� PHQJXQJNDSNDQ�

perasaan-perasaan mereka, seperti misalnya William Wordsworth untuk mencapai 

kepuasan pada tingkat ide. Lewat puisi-puisinya, ia sanggup menginformasikan seluruh 

pengalaman masa kecilnya sampai dewasa. 

Sama halnya dengan Ezra Pound, seorang penyair Amerika yang menyelesaikan 

studi Filsafatnya pada tingkat BA di Hamilton College dan memperoleh gelar MA 

dalam Bahasa Spanyol di Universitas Pennsylvania, menempatkan simbol dalam puisi-

puisinya. 

Simbol berarti suatu komponen yang mengacu ke obyek lainnya dengan makna 

yang abstrak. Kita bisa menemukan simbol-simbol di sekitar kita yang menurut Abram 

GDODP�³A Glosary of Literary Terms´�PHQJDWDNDQ�EDKZD�DGD���NDWHJRUL� VLPERO� \DLWX�

NDWHJRUL� ³NRQYHQVLRQDO´� GDQ� ³SXEOLF´� VHSHUWL� PLVDOQ\D� ³6DOLE´�� ³0HUDK´�� 3XWLK� GDQ�

%LUX´�� ³*HPEDOD� %DLN´� \DQJ�PHQJDFX� NH� NHEXGD\DDQ� WHUWHQWX��.HPXGLDQ�� DGD� MHQLV-

jenis simbol lainnya yang disebut dengan simbol-VLPERO�³SULEDGL´�\DQJ�KDQ\D�DGD�GDQ�

dipahami oleh sesama anggota masyarakat atau orang tertentu. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif yang 

dilaksanakan dalam beberapa tahap: 

1. Persiapan 

Penulis mengumpulkan 20 dari sekitar 500 puisi Ezra Pound dari internet 

kemudian membaca buku yang berkaitan dengan analisis simbol-simbol dalam puisi 

untuk mengkaji puisi-puisi Ezra Pound yang sudah dikumpulkan sebelumnya. 

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini 20 puisi Ezra Pound yang dipilih dari sekitar 500-an puisi yang 

dia tulis dipahami isinya, pertama-WDPD��OHZDW�³DQDOLVLV�LVL´��.HPXGLDQ�setelah seluruh 

isi ke 20 puisi dipahami penelusuran diarahkan ke simbol-simbol yang ada. 
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Setelah 20 puisi relevan terpilih simbol-simbol dikategorisasikan ke simbol-simbol yang 

³NRQYHQVLRQDO´�DWDXSXQ�³SULEDGL´� 

3. Analisis Data 

Simbol-simbol yang sudah terkategori dalam 2 kategori tadi \DLWX�³NRQYHQVLRQDO´�GDQ�

³SULEDGL´ dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teori Perrine yang diambil 

dalam bukunya yang berjudul Sound and Sense. 

 

LANDASAN TEORI 

Lawrence Perrine dalam bukunya yang berjudul Sound and Sense berkaitan 

dengan perbandingan mengemukakan beberapa cara yaitu lewat simbol-simbol, 

alegori, paradox, overstatement, understatement, metaphor, personifikasi, 

metonymy dan allusi. 

Namun berkaitan dengan skripsi ini, penulis hanya akan memusatkanperhatian 

SDGD�XQVXU�³VLPERO´�VDMD. Menurut Perrine karena pemahaman sebuah pilihan kata yang 

adalah simbol ada baiknya diikuti juga pemahamannya secara konotatif untuk 

mengungkapkan makna dibalik simbol-simbol yang dipilih oleh si pengarang dimana 

dengan pengungkapan adanya makna dibalik simbol tadi terasa adanya pendalaman ide. 

&RQWRK�� NDWD� ³UXPDK´� VHFDUD� Karafiah hanya berarti tempat di mana orang berdiam 

WHWDSL� VHFDUD� NRQRWDWLI� NDWD� ³UXPDK´� LQL� PHUXSDNDQ� VLPERO� ³NHDPDQDQ´�� ³FLQWD´��

³NHQ\DPDQDQ´�� GDQ� ³NHOXDUJD´�� -DGL�� DNDQ� GLOLKDW� VLPERO-simbol yang ada dalam 20 

puisi Ezra Pound yang terpilih untuk dianalisLV� GDQ� PDNQD� ³NRQRWDVL´� \DQJ� DGD�

GLEDOLNQ\D�VHSHUWL�FRQWRK�\DQJ�GLNHPXNDNDQ�GL�DWDV�WDGL�SDGD�VLPERO�³UXPDK´� 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

Dalam Skripsi ini, penulis menemukan simbol-simbol berupa simbol ³pribadi´ 

dan ³konvensional´ dengan makna konotasi yang terdapat dalam 20 puisi-puisi karya 

Ezra Pound. 

1. Dalam puisi yang berjudul And The Days Are Not Full Enough sLPERO�³SULEDGL´�GL�

VLQL� WHUXQJNDS� OHZDW� IUDVH�³ILHOG�PRXVH´�\DQJ�VHFDUD�KDUDILDK�EHUDUWL�³WLNXV�KXWDQ´��

Dalam pengetahuan kita tikus rumah selalu berkonotasi jelek. Konotasi jelek dari 

tikus rumah adalah pengerat lemari makanan atau bahkan lemari pakaian beserta 

pakaian yang ada dalam lemari jika kita tidak mengadakan pengawasan yang teratur 

terhadap lemari-lemari yang kita miliki. Di samping itu pula ada kemungkinan tikus-

tikus rumah ini menjadi perantara penyebar penyait tipes. 
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1DPXQ� WLGDN� GHPLNLDQ� GHQJDQ� ³ILHOG� PRXVH´� �WLkus hutan) yang disebutkan 

pada EDULV� NH� �� DWDX� WHUDNKLU� GDUL� SXLVL� LQL�� 'L� VLQL� ³ILHOG� PRXVH´� DGDODK� VLPERO�

kemisteriusan yang VLIDWQ\D�SULEDGL�EDJL�(]UD��³7LNXV�NHEXQ´�LQL�PLVWHULXV�NDUHQD�LD�

mampu menghilang tanpa ada yang mengetahui bahwa ia mampu pergi jika kondisi 

yang ada tidak menyenangkan dan di tempat itu terjadi sesuatu hal yang 

PHPERVDQNDQ��³7LNXV�KXWDQ´�LQL�MXJD�PHQJHPukakan beberapa makna positif yaitu 

³KDWL-KDWL´�� DGDQ\D� ³SHUWLPEDQJDQ� PDWDQJ´� GDQ� MXJD� PDNQD� ³NHFHUGLNDQ´�� .H� ��

makna tersebut ini membuat ia boleh aman karena tidak mengusik apa pun dan siapa 

pun. 

 

2. Pada puisi yang berjudul The Garret NDWD�³EXWWHUV´�VDQJDW berperan sebagai simbol 

SULEDGL�\DQJ�VDQJDW�NRQRWDWLI��3HQ\DLU��DWDX�VL�³DNX�OLULN´�EHUPDNVXG�PHQJLQJDWNDQ�

EDKZD� ³EXWWUHVV´� \DQJ� IXQJVLQ\D� EXNDQ� KDQ\D� PHQRSDQJ� WHWDSL� MXJD� VHNDOLJXV�

memisahkan satu ruang dengan satu ruang lainnya. 

2UDQJ� ND\D� PHPLOLNL� ³GLQGLQJ� SHQRSDQJ´� WHWDSL� WHUSLVDK� GDUL� LQWHUDNVL�

dengan orang lain. Orang miskin tidak terpisah dengan orang lain tanpa pelindung. 

Jadi arti konotasinya adalah ada baiknya kita berpuas diri dengan apa saja yang kita 

miliki agar supaya kita berbahagia. 

 

3. Dalam puisi yang berjudul Francesca, terdapat simbol konvensional di dalamnya, 

karena Fransesca biasanya yang kita ketahui secara konvensional adalah nama 

seorang perempuan tetapi ³)UDQFHVFD´� EXNDQ� KDQ\D� VHNHGDU� QDPD� VHRUDQJ� JDGLV�

tetapi lebih dari itu. Ia adalah simbol atau perlambang seorang wanita yang bukan 

wanita biasa namun misterius di kalangan masyarakat sekitarnya. Ia adalah lambang 

ketertutupan dan memancing komentar miring berupa: 

....... 

Now you will come out of confusion of people, 

Out of turmoil of speech about you. 

......... 

Ketertutupan dirinya dalam mengungkapkan identitas membuat orang 

bertanya-tanya apakah ia orang baik-baik atau bukan. Akan tetapi untunglah ada si 

³DNX�OLULN´�\DQJ�PHPDQJ�VDQJDW�WDKX�WHQWDQJ�LGentitas si wanita ini. Bagi dia dalam 

hal ini VL� ³DNX� OLULN´� )UDQFHVFD� baginya adalah simbol kewibawaan. Dia adalah 

lambang seorang wanita yang diagung-agungkan publik oleh karena kualitasnya 

sehingga pantang jika ia diomongkan dengan cara-cara yang tanpa rasa hormat atau 
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dengan cara yang biasa-biasa saja. Kutipan di bawah ini memperkuat bahwa 

³)UDQFHVFD´� DGDODK� VHFDUD� NRQRWDWLI�� ODPEDQJ� NHVXNVHVDQ�� NHDJXQJDQ� GDQ�

kewibawaan. 

 ....... 

I who have seen you amid the primal things 

Was angry when they spoke your name 

In ordinary place ....  

7RNRK�³)UDQVHVFD´�PHPEHUL�SHODMDUDQ�EDKZD penampilan luar itu menipu, jadi jangan 

menilai seseorang dari penampilan luarnya saja, karena belum tentu seorang yang 

terlihat tidak rapi itu tidak baik begitupun sebaliknya. 

4. Dalam puisi yang berjudul Further Instruction tDPSDNQ\D� ³P\� VRQJV´� EXNDQODK�

ekspresi biasa-ELDVD� VDMD�\DQJ�GLSDNDL�ROHK�VL� ³DNX� OLULN´�GL� VLQL�� ³0\�6RQJV´�SDGD�

baris pertama berfungsi sebagai simbol yang berkonotasL� ³PHGLXP´� �DODW�� XQWXN�

mengungkapkan hasrat sekelompok orang yang begitu khawatir dengan masa 

depannya, melawan kelompok-kelompok masyarakat yang hidupnya mapan. 

Simaklah kutipan di bawah ini: 

Come my songs, let us express our baser passions, 

Let us express our envy for the man with a steady job and no worry about the 

future. 

1DPXQ� SDGD� EDULV� NH� �� ³P\� VRQJV´� VXGDK� EHUXEDK� NRQRWDVL� PHQXUXW si ³DNX�

OLULN´�� .RQRWDVLQ\D� EHUXEDK� PHQMDGL� ³PHGLXP´� \DQJ� PDODV� DWDX� PDODKDQ� SHUXVDN�

lingkungan dan tidak punya kemampuan mengungkapkan kebangsawanan 

VHNHORPSRN� RUDQJ� \DQJ� PHQJKDUDSNDQ� ³P\� VRQJV´� PHQMDGL� SHUDQWDUD� XQWXN�

mengungkapkan sesuatu yang luar biasa. Kutipan-kutipan di bawah ini mempertegas 

hal tersebut: 

.............. 

<RX�DUH�YHU\�LGHO�³P\�VRQJV´� 

I fear you will come to a bad end. 

You stand about the streets, you loiter at the corners and bus stops, 

You do next to nothing at all. 

You do not even express our inner nobilities, 
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You will come to a very bad end. 

6HVXGDK� LWX� GDWDQJ� ODJL� ³QHZHVW� VRQJ´�PHQMDGL� VLPERO� KDUDSDQ� EDUX� VL� ³DNX�

OLULN´�GDQ�VHJDOD�KDUDSDQQ\D��2OHK�NDUHQD�³QHZHVW� VRQJ´�PHQMDGL� VLPERO�SHQRORQJ�

EDJLQ\D� GDQ� VHJDOD� DVSHNQ\D� \DQJ� EDLN� PDND� ³QHZHVW� VRQJ´� LQL� GLDQXJHUDKNDQ�

hadiah-hadiah yang luar biasa seperti yang terungkap dalam baris-baris puisi 

³)XUWKHU�,QVWUXFWLRQV´�GL�EDZDK�LQL� 

................ 

I will get you a green coat out of China 

With dragons worked upon it 

I will get you the scarlet silk trousers 

From the statue of the infant Chris at Santa Maria Novella, 

Let they say we are lacking in taste, 

Or that there is no caste in this family. 

 

5. Dalam puisi yang berjudul Song in the Manner of Housman, seperti diketahui yang 

menjadi simERO�GL�VLQL�DGDODK�³ELUG´�GDQ�³+RZWKRUQ�WUHH´�GL�WDPEDK�GHQJDQ�³KXPDQ�

ORW´�� .HVHPXDQ\D� DGDODK� VLPERO� SULEDGL� \DQJ� GLJXQDNDQ� (]UD�� ³%LUG´� \DQJ� KLdup 

DPDQ�GL�³KRZWKRUQ�WUHH´� adalah lambang kedamaian, WLGDN�PDWL��³+XPDQ�ORW´�GL�VLQL�

betul-betul memberi arti sebagai tempat di mana kematian tetap terjadi oleh karena 

kita manusia berada di tempat yang tidak terhindarkan dari gejala kematian berarti 

selalu ada kesiapan atau kewaspadaan dalam diri manusia karena cepat atau lambat 

jka kematian menjemput, siapapun dia, hal itu tidak bisa ditolak. 

 

6. Dalam puisi yang berjudul Tame Cat, terdapat makna konotatif di dalamnya. Bagi 

penyair NDWD�³LW´�\DQJ�PXQFXO���NDOL�SDGD�EDULV���GDQ�EDULV�NH���GDQ�PHQJJDQWLNDQ�

NDWD�³DQWHQH´�VDQJDW�VLJQLILNDQ�DUWLQ\D�GDQ�EHUDUWL�NRQRWDWLI�SXOD��0HQJDSD"�.DUHQD�

³DQWHQH´�ODK�³VLPERO�SULEDGL´�GL�VLQL�LD�EROHK�EHUNRPXQLNDVL�GHQJDQ�EDQ\DN�ZDQLWD�

cantik yang identik dengan keceriaan, penuh hiburan walaupun akhirnya membawa 

kesedihan bagi si penyair itu sendiri��2OHK�NDUHQD�³DQWHQH´�SXODODK�LD boleh berada di 

antara mereka yaitu para wanita cantik yang ia memang ketahui, memiliki topik 

pembicaraan yang memang pada XPXPQ\D� WLGDN� EHUPXWX� ³QRQVHQVH´� QDPXQ�

sensasional. 
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%DJL� VL� SHQXWXU� ³DQWHQH´� EHUDUWL� SHUDQJVDQJ� GDQ� PHPEDZD� NHFHULDDQ� VHWHODK�

melakukan suatu pekerjaan berat. 
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PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan anlisis atas 20 puisi Ezra Pound, ada beberapa simpulan yang 

dapat ditarik disini, yakni: 

1. Dalam kedua puluh puisi yang dibahas berisi simbol-simbol, baik simbol-

VLPERO�\DQJ�EHUVLIDW�³XPXP´�DWDXSXQ�³SULEDGL´� 

2. 0D\RULWDV� VLPERO� \DQJ� DGD� VLIDWQ\D� ³SULEDGL´�� WHUEXNWL� SDGD� VDMDN-sajak 

µ1RWHV�IRU�&DQWR¶��µ$�*LUO´��µ$�3DFW¶��µ$OED¶��µ0HGLWDWLRQ¶��µ$Q�,PPRUDOLW\¶��

µ$QG� WKH� 'D\V� DUH� 1RW� )XOO� (QRXJK¶�� µ,RQH� 'HDG� WKH� /RQJ� <HDU¶�� µ,Q� $�

6WDWLRQ� RI� WKH� 0HWUR¶�� µ)UDQVHVFD¶�� µ)XUWKHU� ,QVWUXFWLRQV¶�� µ6WDWHPHQWV� RI�

%HLQJV�� µ6DOXWDWLRQ¶�� µ7DPH� &DW¶�� µ6LOHW¶�� µ7KH� %DWK-WXE¶�� 7KH� (QFRXQWHU¶��

µ6RQJ� LQ� WKH�0DQQHU�RI�+RXVPDQ¶�� µ7KH�*DUUHW¶��GDQ�µ7KH�/DNH�,VOH¶��-DGL�

simbol pribadi ada 20 dan simbol umum hanya terdapat pada 2 sajak, yaitu 

µ7DPH� &DW¶� GDQ� µWKH� %DWK-7XE¶. Semua simbol-simbol yang ditemukan 

memiliki makna konotasinya masing-masing. 

 

1.2 Saran  

Setelah melakukan penelitian tentang simbol-simbol pada puisi-puisi Ezra 

Pound. dikemukakanlah beberapa saran yang ingin penulis berikan kepada pembaca dan 

untuk para peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut: 
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1. Diharapkan skripsi ini boleh dibaca oleh berbagai pihak untuk menambah 

khasanah pengetahuan mereka tentang manfaat kerja sastra baik secara 

teoritis maupun praktis. 

2. Berkomunikasi dengan menggunakan simbol perlu lebih diasah bahkan 

sudah dimiliki sejak awal dan dipelajari karena berguna dalam memahami 

informasi-informasi yang sifatnya rahasia. 

3. Penguasaan bahasa-bahasa simbolik atau sandi seara tepat antara pihak 

pembicara maupun pendengar dari berbagai pihak menjamin adanya 

keamanan manusia dalam kehidupan berkelompok atau bahkan dalam 

konteks yang lebih luas, keamanan suatu Negara terjamin aman. 

4. Bagi generasi muda yang bermaksud bekerja di dunia intelijen ataupun 

angkatan bersenjata ataupu kepolisian, adalah suatu pikiran konstruktif jika 

menguasai bahasa sandi atau bahasa yang memakai simbol, terutama bahasa-

bahasa simbolik pribadi dalam kelompok untuk efektifnya misi kelompok. 
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